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ABSTRAK 

Food loss and waste is a world problems, these 

problems continue to develop especially in the era of 

globalization. Food loss and waste is a condition that refers to 

any food that is lost and wasted in the between of food supply 

chains. It represent a misuse of the labour, water, energy, land 

and other natural resourches that causing environmental, 

economic and social problems. Because of that, both national 

and international actors are trying to overcome these 

problems. Among them is the collaboration carried out by 

Food and Agricultural Organiations (FAO) and  Unilever. 

They are working in several methods among the causes 

between supply chains, such as to promote and advocate, 

empower smallholder farmers, rising awareness on concumers 

and changing their individual attitudes, bahaviours, 

consumption and shopping habits related to food. Using the 

theory of international regime and food security concept, this 

research is trying to explain FAO and Unilever as a different 

actor in overcoming  problem in international area. 
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 Food loss and waste adalah permasalahan yang terus 

berkembang di era globalisasi. Food loss and waste adalah 

kondisi di mana makanan hilang dan menjadi limbah di 

sepanjang rantai produksi makanan. Hal tersebut mewakili 

penyalahgunaan tenaga kerja, air, energi, tanah, dan sumber 

daya lainnya yang menyebabkan permasalahan lingkungan, 

ekonomi dan sosial. Karena itu, baik aktor nasional dan 

internasional berupaya untuk mengatasi masalah tersebut. 

Salah satunya adalah kolaborasi yang dilakukan oleh Food and 

Agricultural Organization (FAO) dan Unilever. Mereka 

bekerja dengan menggunakan beberapa metode seperti 

melakukan promosi dan advokasi, pemberdayaan petani kecil, 

dan juga menyadarkan masyarakat dengan mengubah 

kebiasaan mereka dalam kebiasaan konsumsi mereka terhadap 
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makanan. Dengan menggunakan analisa teori rezim 

internasional dan konsep ketahanan pangan, penelitian ini 

mencoba menjelaskan bagaimana dua aktor berbeda dapat 

menyatukan tujuan untuk mengatasi suatu permasalahan 

global.  
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